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Abstrak
 

ABSTRAK

Sektor Pariwisata semakin menjadi andalan, harapan dan primadona bagi pemerintah setelah minyak dan

gas. Kunjungan wisatawan mancanegara dan perolehan devisa dari sektor ini semakin meningkat dari tahun

ke tahun, dan menduduki peringkat ketiga dalam menghasilkan devisa nonmigas setelah kayu lapis, tekstil

dan garmen (Yoeti,1997).

 

Tujuan wisata di Indonesia masih tergantung pada 3 (tiga) pintu gerbang wisata utama, yaitu: Bali, Jakarta

dan Barelang (Batam-Rempang-Galang) (BOB & FT-UGM, 2002). Barelang mempunyai kedudukan yang

sangat strategis karena berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia. Dengan adanya kerjasama

pengembangan SIJORI (Singapura-Johor-Riau) dalam bidang perdagangan, industri dan pariwisata.

 

Pulau Galang sebagai salah satu di antara pulau-pulau besar yang berada di bawah kawasan industri Otorita

Batam merniliki beberapa lokasi yang diharapkan dapat dikembangkan sebagai obyek wisata yang memiliki

daya tarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara,seperti: situs kawasan bekas kamp pengungsi

Vietnam sebagai wisata sejarah, dan wisata alamnya yang terdiri dari kekayaan flora dan fauna serta obyek

wisata Pantai Melur, serta ditunjang dengan wisata spiritual seperti tempat-tempat beribadah.

 

Masalah yang ditemui dalam upaya pengembangan pariwisata Pulau Galang adalah: pertama, belum

teridentifikasinya secara rinci potensi dan hambatan yang akan dikembangkan sebagai obyek wisata, kedua,

belum terfokusnya arah pengembangan Pulau Galang sebagai obyek wisata.

 

Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan dengan tujuan: pertama, mengkaji potensi dan hambatan

yang ada dalam upaya pengembangan Pulau Galang sebagai obyek wisata, kedua, menentukan strategi

prioritas dalam upaya pengembangan Pulau Galang sebagai obyek wisata.

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2002 di beberapa lokasi wisata yang ada

di Pulau Galang - Batam, Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui observasi

lapangan, wawancara dengan beberapa wisatawan yang berkunjung dan pihak yang berkompeten, serta studi

pustaka. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah melalui pendekatan Analisis SWOT

(strengths, weaknesses, opportunities, dan threats) dan Proses Analisis Berjenjang (Analytical Hierarchi

Process = AHP) yang menggunakan pendapat expert sebagai responden.

 

Sedangkan sasaran strategis yang terpilih yang diperkirakan akan mencapai hasil yang signifikan dalam
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upaya pengembangannya adalah: mengatasi minimnya amenitas dalam rangka meningkatkan daya saing

dengan DTW sekitarnya.

 

Berdasarkan pendapat expert yang dianalisis menggunakan Proses Analisis Berjenjang (AHP) terpilih isu

strategis yang memiliki skor tertinggi (0,549), yaitu : "Mengatasi minimnya fasilitas amenitas dalam rangka

meningkatkan daya saing dengan daerah tujuan wisata (DTW) sekitarnya"

 

Kesimpulan yang dapat diambil melalui penelitian ini adalah:

1 . Palau Galang memiliki potensi yang dapat dikembangkan sebagai obyek wisata dengan obyek

andalannya adalah situs bekas kamp pengungsi Vietnam sebagai obyek wisata sejarah.

2. Peningkatan amenitas merupakan faktor utama pendorong pencapaian tujuan dalam upaya pengembangan

Pulau Galang sebagai obyek wisata.

 

<i>ABSTRACT

Tourism Development In Galang Island - Batam (A Case Study of Strategic Planning to Develop Eco-

Cultural Tourism of Vietnamese Camp Refugee in Galang Island)

 

Tourism sector progressively becoming pledge and excellent sector to government after gas and oil. Foreign

countries tourist visit and acquirement of foreign exchange from this sector progressively increase from year

to year, and take third rank in yielding non-oil and gas foreign exchange after plywood, garment and textile

(Yoeti, 1997).

 

Tourism destination in Indonesia still depends on 3 (three) special main gate, that is: Bali, Jakarta and

Barelang (Batam-Rempang-Galang) (BOB & FT-UGM, 2002). Barelang have a very strategic location

because of its direct verging with Singapore and Malaysia. With the existence of SIJORI development

cooperation (Singapura-Johor-Riau) in commerce, industrial and tourism.

 

Galang Island as one of the island among other big islands which under Otorita Batarn industrial area have

some expected locations that can be developed as tourism objects which attract local and foreign country

tourists, such as: ex-Vietnamese refugees camp area as historical tourism, its natural tourism which consist

of fauna and flora, Melur Beach as coastal tourism object, and also supported with religious places as

spiritual tourism objects.

 

The problems which facing to Galang Island tourism development efforts is: first, there is no potencies and

resistances detailed identification yet to be developed as tourism objects, second, not focused enough to

develop Galang Island as tourism destination.

 

The aims of descriptive research are: first, analyze the existing resistances and potencies in the Galang

Island development efforts as tourism destination, second, determine the priority strategies in the Galang

Island development efforts as tourism object.

 

This research operated in May up to July 2002 in some existing tourism locations in Galang Island-Batam,



Riau Province. Data collection techniques are: field observation, interviewing some tourists and competence

parties, and also literature studies. Data analyze technique used is SWOT (strengths, weaknesses,

opportunities, and threats) and Analytical Hierarchy Process (AHP) which use an expert as the respondent

 

The chosen strategic target, which estimated reach significant result in it?s the development effort, is:

overcome the minimum amenity in order to improve its competitiveness with surrounding DTW (Daerah

Tujuan Wisata/Tourism Destination Area).

 

Based on an expert opinion analysis using AHP had chosen strategic issue with highest score (0,549), is: "to

minimize the facilities of amenities in order to increase competition with other tourist destination

surrounding"

 

The conclusions of this research are:

1. Galang Island has some potential area that can be developed as objects of tourism with its pledge object:

the sites of ex Vietnamese refugees camp as historical tourism object.

2. The improvement of tourism amenity is a primary factor to push attaining the goal of the effort of Galang

Island development as tourism object.</i>


